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INTISARI  

Latar Belakang : Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan utama dan terbaik bagi 

bayi. Rendahnya pemberian ASI dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah 

karakteristik dari ibu sendiri, di mana dalam penelitian ini karakteristik yang 

diambil adalah pendidikan dan paritas. Keyakinan diri (self efficacy) ibu menyusui, 

sangat berperan penting untuk menyukseskan pemberian ASI. 

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan karakteristik ibu dengan self efficacy ibu 

hamil trimester III di Kecamatan Imogiri I dan Kretek. 

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan 

rancangan cross sectional. Populasi ibu hamil trimester III, sampel sebanyak 96 

responden. Teknik sampling digunakan adalah non-probalitiy sampling dengan 

teknik “purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

karakteristik dan self efficay breastfeeding yaitu ibu hamil trimester III di berikan 

langsung pada kunjungan. Analisi data univariat menggunakan presentase dan 

analisis bivariat menggunakan korelasi Kendall Tau. 

Hasil : ibu Karakteristik mayoritas berusia 20-30 tahun, ibu dengan paritas 

primipara, berpendidikan SMA/SMK. Nilai p value =0,258 (p>0,05), menunjukan 

bahwa tidak ada hubungan antara parita, pendidikan dengan Self Efficacy 

Breastfeeding ibu hamil trimester III. 

Kesimpulan : Frekuensi karakteristik paritas dan pendidikan tidak berhubungan 

dengan Self Efficacy Breastfeeding ibu hamil trimester III di Puskesmas Imogiri I 

dan Kretek. 

Kata kunci : karakteristik, Self Efficacy Brasfeeding, ibu hamil trimester III. 
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ABSTRACT 

Research Background:  Breast milk, also known as ASI (Air Susu Ibu), is considered the 

primary and optimal source of nutrition for infants. The low rate practice of breastfeeding 

is influenced by various factors, including the personal characteristics of the mother. In this 

study, the selected characteristics were the mother’s education and parity. The self-efficacy 

of mother in breastfeeding is crucial in ensuring the successful practice of breastfeeding. 

Research Objective: To investigate the correlation between maternal characteristics and 

the self-efficacy of mothers in the third trimester of pregnancy in Imogiri I and Kretek Sub-

District.  

Research Method: This research is a quantitative analytic study which employed a cross 

sectional design. The target population of this research comprises pregnant women in the 

third trimester, with a sample size of 96 participants. The sampling technique utilized was 

non-probalitiy sampling, specifically by employing the “purposive sampling” method. The 

data were collected using a questionnaire as the research instrument. The questionnaire 

consisted of items assessing the characteristics of pregnant women in their third trimester 

and their self-efficacy in breastfeeding. The questionnaires were directly administered 

during their scheduled visit. The univariate data analysis was conducted using percentages, 

while Kendall’s Tau correlation was utilized for the bivariate analysis, 

Findings: Most mothers involved in this study fell within the age range of 20-30 years, had 

no prior childbirth experience (primipara), and had attained education up to vocational high 

school. The p-value of 0.258 (p>0.05) suggests that there is no statistically significant 

correlation between parity, education and the self-efficacy of breastfeeding among 

pregnant women in the third trimester. 

Conclusion : There is no significant correlation between the frequency of parity and 

education with the self-efficacy of breastfeeding among pregnant women in the third 

trimester at Imogiri I and Kretek Community Health Center. 

Keywords : Characteristics, Self Efficacy Breastfeeding, the third trimester pregnant 

women  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan utama dan terbaik bagi 

bayi. ASI  mengandung nutrisi dan antibody yang di perlukan bayi untuk 

tumbuh kembang serta membantu kekebalan tubuh pada masa 

pertumbuhannya. Menyusui merupakan standar nutrisi yang baik bagi bayi 

dan memberikan manfaat kesehatan bagi ibu dan bayi(1). Berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 33 tahun 2012 pasal 6 

menegaskan bahwa setiap  ibu yang melahirkan harus memberikan ASI 

kepada bayi yang baru lahir. Sehingga pencapaian ASI eksklusif di 

Indonesia adalah 100%(2). 

ASI sangat berperan penting bagi bayi, Word Healty Organization   

(WHO) dan United Nation Childres Fund (UNICEF) menyarankan 

sebaiknya bayi hanya diberi ASI selama 6 bulan sejak kelahirannya, untuk 

menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi, ASI dapat disebabkan 

karena diare dan radang pada paru, selain itu pemberian ASI akan 

mempercepat pemulihan saat sakit (3). 

Di Indonesia, menurut Laporan Kinerja Kementrian Kesehatan 

Tahun 2020 bayi usia kurang dari 6 bulan mendapat ASI Ekslusif 

merupakan indikator kinerja kegiatan (IKK) Direktorat Gizi Masyarakat, 

karena sangat berkaitan dengan program prioritas pemerintah. Pada tahun 

2020, dari jumlah 3.196.303 sasaran bayi kurang dari 6 bulan terdapat 
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2.113.564 bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapat ASI Ekslusif atau 

sekitar 66,1%. Capaian indikator persentase bayi usia kurang dari 6 bulan 

yang mendapatkan ASI Ekslusif sudah memenuhi target tahun 2020, yaitu 

sebesar 40%(4). 

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul pada tahun 2020 

menunjukkan jumlah ibu yang memberikan ASI ekslusif tertinggi di 

puskesmas Piyungan mencapai 92,4% telah berhasil memberikan ASI 

eksklusif. Sedangkan untuk jumlah cakupan ASI Eksklusif masih rendah 

yaitu di puskesmas sewon II 65,7%, Puskesmas Kretek 70,8% dan diikuti 

oleh puskesmas Imogiri I ada di tingkat terendah ketiga yakni 71,3%.(5). 

Faktor rendahnya produksi ASI dipengaruhi oleh hormon 

progesteron, estrogen, prolaktin. Hormon progesteron ini dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan ukuran alveoli. Tingkat progesteron akan 

menurun setelah melahirkan dan hal ini dapat mempengaruhi produksi ASI. 

Horon estrogen akan menurun saat melahirkan dan akan tetap rendah 

selama beberapa bulan. Pada saat hormon estrogen menurun dan ibu masih 

menyusui di anjurkan menghindari KB karena bisa menghambat  

produksinya ASI. Word Health Organization (WHO) menyampaikan 

bahwa 800.000 bayi meninggal karena pemberian ASI esklusif yang tidak 

optimal. WHO menargetkan pemberian ASI ekslusif 6 bulan sebanyak 50% 

pada tahun 2025 fase terpenting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

anak adalah masa bayi di usia 0-6 bulan dapat tumbuh dan berkembang 

hanya dengan mengandalkan asupan gizi. ASI esklusif yang diberikan 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



3 
 

 
 

kepada bayinya sampai umur 6 bulan masih rendah, yaitu hanya 38% (6)(7). 

Untuk itu pemerintah menghimbau pemberian Edukasi Asi Eksklusif di 

mulai sejak perencanaan laktasi yakni pada masa kehamilan. 

Keyakinan diri (self efficacy) ibu menyusui sangat berperan penting 

untuk menyukseskan ASI Esklusif. Self efficacy menyusui merupakan 

keyakinan dan usaha ibu tentang menyusui, serta penanganan ibu terhadap 

tantangan yang akan di hadapi terkait menyusui. Self efficacy dalam 

menyusui dapat menentukan tingkah laku dan usaha dalam menghadapi 

hambatan, self efficacy juga mempengaruhi pola pikir dan reaksi 

emosional(8). Menurut Ernawati, (2019) self efficacy dipengaruhi oleh usia, 

pendidikan, pekerjaan, paritas dan pemberian ASI. Peningkatan 

kepercayaan diri seseorang dapat tinggi jika ibu berpendidikan. Karena 

pendidikan merupakan suatu proses aktif dan dinamis yang berlangsung 

secara terus menerus sepanjang hidup seseorang melalui berbagai 

pengalaman baik formal maupun informal. Semakin banyak informasi yang 

masuk semakin banyak pula pengalaman yang di dapat. Ibu yang sudah 

beberapa kali melahirkan akan lebih mudah merawat bayinya daripada ibu 

yang baru pertama melahirkan(9). 

Paritas dapat dibedakan menjadi empat, yaitu nulipara, primipara, 

multipara, dan grandemultipara. Multipara akan lebih reabilitas dan 

antisipasi dalam keterbatasan fisiknya serta dapat lebih beradaptasi terhadap 

perannya. Sedangkan primipara mungkin akan memerlukan dukungan yang 

lebih besar dan dapat menimbulkan banyak rasa cemas dan canggung dalam 
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merawat bayinya, ibu post partum yang sudah beberapa kali melahirkan 

akan lebih mudah merawat bayinya, sedangkan ibu post partum yang baru 

pertama melahirkan akan lebih banyak membutuhkan bantuan dalam 

perawatan bayinya. 

Masa kehamilan pada persiapan menyusui adalah hal yang penting 

dilakukan, ibu akan lebih siap menyusui bayinya dan menunjang 

keberhasilan proses ASI ekslusif bila persiapan lebih baik. Keyakinan yang 

ada dalam diri bahwa mampu untuk menyusui secara efektif merupakan 

salah satu dukungan dalam menyusui. Sejauh mana seseorang 

memperkirakan kemampuan dalam dirinya maka semakin tinggi 

kepercayaan yang dicapai(10). 

Kegagalan dalam  pemberian ASI lebih sering terjadi padi hari 

pertama setelah bayi dilahirkan dikarenakan produksi ASI pada hari 

pertama lebih sedikit. Beberapa ibu mempunyai pendapat bahwa ASI yang 

di berikan tidak bisa memenuhi kebutuhan pada bayi, kondisi tersebut 

menyebabkan ibu cenderung memberikan susu formula. Apalagi pada saat 

bayi menangis ibu cenderung memberikan susu formula dengan alasan bayi 

masih lapar. Rendahnya cakupan pemberian ASI tersebut dapat 

mempengaruhi pengetahuan ibu dan keluarga mengenai manfaat ASI dan 

cara menyusui yang benar, kurangnya pelayanan konseling serta peran 

petugas kesehatan(11) . 

Untuk meningkatkan pencapaian angka pemberian ASI maka 

terdapat banyak faktor yang diperlukan diantaranya peran petugas 
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kesehatan, pelayanan kesehatan, rasa percaya diri ibu, tingkat pendidikan 

dan dukungan keluarga (12). Breastfeeding self efficacy merupakan faktor 

terpenting yang berhubungan dengan inisiasi, durasi dan ke ekslusifan 

menyusui. Dibuktikan bahwa ada hubungan yang erat antara dukungan 

sosial, pengetahuan, sikap dan self efficacy dengan perilaku menyusui ibu 

yang memiliki breastfeeding self efficacy yang rendah terbukti cenderung 

menggunakan teknik alternatif untuk menyusui bayinya ketika menghadapi  

masalah selama menyusui(13). Dukungan keluarga dapat berpengaruh 

terhadap keberhasilan ASI Esklusif. Adanya dukungan keluarga terutama 

suami maka berdampak pada peningkatan rasa percaya diri atau motivasi 

dari ibu dalam menyusui, dapat menimbulkan rasa nyaman kepada ibu serta 

meningkatkan semangat dan rasa nyman dalam menyusui (14). 

Dampak dari pemberian ASI yang buruk dapat menimbulkan 

stunting yang beresiko pada tumbuh kembang dan kerentanan anak terhadap 

penyakit, juga menyebabkan hambatan perkembangan kognitif yang akan 

berpengaruh pada tingkat kecerdasan. Gagalnya tumbuh kembang akibat 

kurang gizi pada bayi lebih rendah dibandingkan yang tidak kurang gizi. 

Masalah tersebut dapat menimbulkan rendahnya kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) pada masa yang akan datang(15). 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Karakteristik Ibu Terhadap Self Efficacy 

Breastfeeding Pada Ibu Hamil Trimester III’’. 
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B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “ Apakah ada hubungan karakteristik ibu terhadap self efficacy 

brestfeeding pada ibu hamil trimester III ?”. 

C. Tujuan  

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui hubungan karakteristik dengan self efficacy ibu 

hamil trimester III di Kecamatan Imogiri I dan Kretek. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui karakteristik (paritas dan pendidikan) pada self 

efficacy ibu hamil trimester III di Kecamatan Imogiri I dan Kretek. 

b.  Untuk mengetahui self eficacy pada ibu hamil trimester III di 

Kecamatan Imogiri I dan Kretek. 

c. Untuk mengetahui hubungan karakteristik self efficacy ibu hamil 

trimester III di Kecamatan Imogiri I dan Kretek. 

D. Manfaat 

1. Manfaat teoritis                                               

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi 

dan sumber pengembangan ilmu ataupun sebagai landasan teoritis yang 

bertujuan untuk pedoman dalam memperluas ilmu kesehatan dalam 

memberikan asuhan kebidanan, serta untuk mengetahui bagimana 

karakteristik ibu dalam self eficacy breastfiding. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi profesi kebidanan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu kebidanan dan menjadi referensi untuk tenaga 

kesehatan dalam memberikan asuhan kebidanan, edukasi dan 

motivasi bagi ibu serta mengevaluasi tindakan yang telah di 

berikan. 

b. Bagi Puskesmas Imogiri I dan Kretek 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi data 

mengenai karakteristik ibu terhadap self efficacy yang bertujuan 

untuk mengembangkan mutu dan kualitas. 

c. Bagi Universitas Alma Ata 

Diharapkan penelitian ini mampu menjadi referensi di bidang 

kesehatan khususnya ilmu kebidanan dan sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian. 

d. Bagi responden penelitian 

Diharapkan mampu memberikan informasi mengenai pentingnya 

self efficacy pada ibu menyusui agar dapat mencapai kualitas yang 

baik. 

e. Bagi peneliti  

Sebagai pengalaman dan menambah pengetahuan dalam menambah 

wawasan, serta menjadi bagian dari proses pembelajaran 

melaksanakan penelitian dalam bentuk skripsi yang menjadi salah 
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satu syarat menyelesaikan program studi ilmu kesehatan di 

Universitas Alma Ata yang selanjutnya dapat diterapkan dalam 

perkuliahan.  
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E. Keaslian penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Adapun keaslian penelitian berdasarkan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian saat ini adalah sebagai 

berikut : 

No Nama peneliti Judul dan tempat 

penelitian 

Metode penelitian Hasil  Persamaan Perbedaan 

1 Marjung Edy 

(2019) 

Hubungan 

Karakteristik Ibu 

Dengan 

Pemberian ASI 

Ekslusif Di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas Korpri 

Kecamatan 

Berastagi 

Kabupaten Karo 

Tahun 2019(16) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif obervational 

dengan desain cross sectional 

yang di lakukan di bulan Maret-

Mei 2019 

Dari hasil yang di dapatkan 

bahwa ada hubungan antara 

variabel umur, paritas, 

pengetahuan dan sikap ibu 

dengan pemberian ASI 

Ekslusif di wilayah kerja 

Puskesmas Kecamatan 

Berastagi Kabupaten Karo 

Tahun 2019 

Variable 

dependen :  

 Pemberian ASI 

Ekslusif. 

 Pengambilan data 

menggunakan 

kuesioner. 

Variabel independen : 

 Umur, pendidikan, 

pekerjaan, penghasilan, 

paritas, pengetahuan dan 

sikap.  

Tempat : Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Korpri 

Kecamatan Berastagi 

Kabupaten Karo Tahun 

2019. 
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No  Nama 

penelitian  

Judul dan tempat 

penelitian 

Metode penelitian  Hasil  Persamaan  Perbedaan  

2 Susanti komaria 

(2022) 

Hubungan 

Breastfeeding Self 

Efficacy (BSE) 

Terhadap 

Keberhasilan 

Pemberian ASI 

Eksklusif Pada Ibu 

Menyusui Di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Rejosari Kota 

Pekanbaru(17) 

Penelitian ini menggunakan 

metode rancangan crossectional 

instrumen menggunakan 

kuesioner 

Dari hasil yang didapat 

diketahui bahwa dari 50 

responden yang memiliki 

self efficacy rendah tidak 

memberikan asi ekslusif 

sebanyak 22,0% dan yang 

memberikan asi ekslusif 

sebanyak 18,0%. Dari 50 

responden yang memiliki 

self efficacy tinggi tidak 

memberikan asi esklusif dan 

yang memberikan asi 

esklusif sebanyak 45,0% 

Variabel 

dependen : faktor 

yang dapat 

mempengaruhi 

kelancaran 

produksi dan 

pengeluaran ASI. 

Pengambilan data 

menggunakan 

kuesioner 

Variabel independen : 

keyakinan ibu dalam 

memberikan ASI. 

Tempat : Di Wilayah 

Kerja Puskesmas 

Rojosari Kota Pekanbaru 

3 Wardiyah 

Ayanti (2020) 

Hubungan antara 

Breastfeeding Self 

Efficacy (BSE) 

pada ibu post 

partum dengan 

keberhasilan ASI 

di wilayah kerja 

puskesmas Sumur 

Batu(18) 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Rancangan dalam 

penelitian ini menggunakan 

deskretif yang arinya penelitian 

yang menggali bagimana dan 

mengapa fenomena ini terjadi, 

dengan menggunakan 

pendekatan retrospective. 

Terdapat hubungan antara 

Breastfeeding Self efficacy 

(BSE) dengan keberhasilan 

ASI pada ibu post partum di 

wilayah kerja puskesmas 

Sumur Batu tahun 2020. 

Variabel 

independen : 

faktor 

keberhasilan 

menyusui 

Variabel independen : 

kepercayaan ibu dalam 

memberikan ASI. 

Tempat : Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Sumur 

Batu 
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